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A B S T R A C T 

This study aims to analyze the development of communication modernization among fishermen from the 

Akit tribe in North Rupat. Rupat Island, Bengkalis Regency, Riau Province. The study used a qualitative 

method involving 17 informants. Data collection used in-depth interview techniques with three fisherman 

owners (tekong), eight fisherman workers (crews), and an exporter; and focus discussion groups (FGD) with 

a prominent fisherman, a fisherman owner, two fisherman workers, and an officer from the Fish Landing 

Base Technical Implementation Unit. The data were analyzed descriptively. This study found that fishermen 

from the Akit Tribe in Rupat Utara totaled 763 people, consisting of owner fishermen (38.68%) and labor 

fishermen (61.32%). Most fishermen use gill nets measuring 500 meters to catch fish (95%). Their total fish 

production averages 1.61 million tons per year, including parang fish (Chirocentrus dorab), senagin 

(Eleutheronema tetradactylum), senohong (Leptomelanosoma indicum), kurau (Polydactyus octonemus), 

red snapper (Lutjanus campechanus), and mackerel (Scomberomorus sp.). Almost all fishermen's fish are 

exported to Malaysia (80%). Furthermore, we found that most of the fishermen from the Akit Tribe still 

have low education (95%), but have implemented modern communication patterns. This can be seen in the 

changes in the communication tools they use, from traditional to modern. Since 1990, they have been using 

HT (handy talky) to communicate among fishermen and with exporters (tauke). Furthermore, in 2015, they 

already used smartphones and internet-based communication media, especially WhatsApp. To obtain 

information related to fishing efforts, they use the Google Maps application (to find fish), social media 

YouTube, and online media published locally (Riau) such as riaupos.co, goriau.com, and 

tribunpekanbaru.com. They use social media and online media while resting on the ship before lifting the 

fishing nets onto the ship. The material they communicate includes information about the types of fish 

caught, the price of fish, the number of requests for fish, the obstacles faced when fishing in the middle of 

the sea, and so on. Most fishermen of the Akit Tribe go to the sea for 2–9 days per fishing trip (5%). The 

smooth internet access on Rupat Island is due to the availability of 19 BTS (Base Transceiver Station) 

towers, making it easier for Akit fishermen to communicate.    

 

 

1. PENDAHULUAN 

Suku Akit adalah salah satu suku terasing di Provinsi Riau, Indonesia. Akit berasal dari kata rakit, yaitu perahu kayu tanpa 

motor. Karena itu, sebagian besar kehidupan mereka sehari-hari berada di atas rakit, dengan mata pencaharian utama 
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menangkap ikan (menjadi nelayan) (Bahtera Alam, 2021). Suku Akit Riau berjumlah sekitar 1.500 kepala keluarga, dan 

sebagian besar bermukim di Pulau Rupat Kabupaten Bengkalis. Sebagai suku asli, nelayan Suku  Akit, selama ini 

menggunakan pola komunikasi tradisional, baik komunikasi dengan sesama nelayan, maupun dengan eksportir ikan (Pemkab 

Bengkalis, 2019). Namun, perkembangan teknologi informasi yang terjadi, diduga mempengaruhi pola komunikasi nelayan 

Suku  Akit, menjadi lebih modern. Komunikasi modern ditandai dengan jenis media komunikasi yang digunakan, yaitu sudah 

menggunakan media komunikasi modern seperti radio, televisi, HT (handy talky), telepon seluler, serta media berbasis 

internet, khususnya media sosial (Ilham et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendesripsikan karakteristik nelayan 

Suku terasing Akit; dan (2) menganalisis perkembangan modernisasi komunikasi pada nelayan Suku  Akit di Pulau Rupat 

Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.   

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di sentra nelayan Suku Akit di Pulau Rupat, Bengkalis Provinsi Riau (Gambar 1), menggunakan 

metode kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena (pada kondisi objek alamiah) secara 

mendalam dan detail, dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya (Ridar Hendri, 2022). Pada penelitian ini 

menggunakan informan sebagai sumber data (Sugiyono, 2019). Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

mendalam dan grup diskusi fokus (focus discussion group/FGD) yang melibatkan 17 informan. Wawancara mendalam 

dilakukan terhadap tiga nelayan pemilik (tekong), delapan buruh nelayan (anak buah kapal), dan seorang eksportir. 

Sedangkan FGD dilakukan dengan melibatkan seorang tokoh nelayan, seorang nelayan pemilik, dua buruh nelayan, seorang 

petugas Unit Pelaksana Teknis Pangkalan Pendaratan Ikan. Analisis data menggunakan metoda statistik deskriptif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Pulau Rupat, lokasi penelitian 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Nelayan Suku Akit 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa nelayan Suku Akit di Rupat Utara berjumlah 763 orang terdiri dari nelayan pemilik 

(38,68%); dan buruh nelayan (61,32%).  Rata-rata nelayan berusia 41 tahun, dengan pengalaman menjadi nelayan rata-rata 

20 tahun.  Mereka memiliki jumlah tanggungan (anggota keluarga) rata-rata lima orang. Hampir 90 persen nelayan Suku  

Akit berpendidikan rendah, yaitu Sekolah Dasar (57,52%) dan tidak sekolah (30,29%) seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.  
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Aspek Demografi Jumlah % 

Karakteristik Nelayan 

a. Status Nelayan    

- Pemilik (tekong) 295 orang 38.68 

- Buruh Nelayan (anak buah 

kapal/ABK) 

468 orang 61,32 

Jumlah 763 orang 100,00 

b. Rata-rata Umur  41 tahun  

c. Rata-rata Lama Jadi Nelayan 20 tahun  

d. Rata-rata Jumlah Tanggungan  5 orang  

e. Tingkat Pendidikan     

- Tidak Sekolah 231 orang 30,29 

- Sekolah Dasar 439 orang 57,52 

- Sekolah Menengah Pertama 40 orang 5,28 

- Sekolah Menengah Atas 53 orang 6,91 

 Jumlah 763 orang 100,00 

 Sumber: Data diolah dari hasil grup diskusi focus 

 

 

Data ini menunjukkan bahwa nelayan Suku  Akit umumnya berusia produktif, memiliki pengalaman yang memadai, memiliki 

jumlah anggota keluarga yang banyak, dan berpendidikan rendah. Usia produktif berkisar antara 35-45 tahun. Pada usia 

tersebut, fisik nelayan lebih kuat, sehingga produktif dalam menangkap ikan. Selain itu, jumlah anggota keluarga yang banyak 

dapat menurunkan tingkat ekonomi dan kesejahteraan keluarga, meskipun kebanyakan nelayan tidak mempercayai hal itu  

(Putranto et al., 2023). Selanjutnya, pengalamanan kerja nelayan dapat mempengaruhi terhadap tingkat pendapatan mereka. 

Makin berpengalaman seorang nelayan, makin tinggi pendapatan mereka (Mahavira & Arka, 2021). Sementara itu, tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap cara pikir mereka dalam menjalankan usaha. Nelayan yang berpendidikan tinggi, 

cenderung menerapkan efisiensi dan efektifitas usaha penangkapan ikan (Ariska & Prayitno, 2019; ); dan Hendri et al., 2021).  

 

 

Modernisasi Komunikasi di Kalangan Ne;ayan Suku Akit 

Meskipun nelayan Suku Akit merupakan suku tarasing, dan hampir 90% berpendidikan rendah,  tetapi peradaban komunikasi 

mereka tidak lagi tradisional. Pengaruh budaya luar dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, sudah merubah pola 

komunikasi mereka menjadi modern. Hal ini terlihat dari perubahan alat komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari, yang 

telah bergeser dari tradisional ke modern. Menurut para nelayan, pada masa lalu praktek komunikasi di antara sesama mereka 

dilakukan secara langsung, baik dalam bentuk komunikasi antar pribadi atau komunikasi kelompok. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Faisal & Sari (2019) yang menyebutkan bahwa pada masa lampau, nelayan Suku Akit menggunakan pola 

komunikasi tradisional, yakni komunikasi langsung tanpa media massa.  Penggunaan alat-alat komunikasi tradisional 

(misalnya terompet dari cangkang kerang), masih terjadi pada sebagian nelayan suku terasing di Indonesia  (Manurat et al., 

2020). Tetapi,  sejak tahun 1990 nelayan Suku Akit sudah menggunakan alat komunikasi modern, yakni HT (handy talky) 

untuk berkomunikasi, baik di antara sesama nelayan, maupun dengan eksportir (tauke) ikan. Menurut nelayan Suku  Akit, 

pesawat HT mereka gunakan di kapal saat menangkap ikan, untuk melakukan komunikasi dengan nelayan lain atau pihak 

perusahaan pengekspor ikan. Selanjutnya, pada 2015 nelayan Suku Akit di Rupat Utara, sudah menggunakan alat komunikasi 

yang lebih modern, yaitu telepon seluler (smartphone), dan media komunikasi berbasis internet khususnya WhatsApp. Untuk 

memperoleh informasi tentang usaha penangkapan ikan, mereka menggunakan aplikasi Google Maps, media sosial Youtube, 

dan media online lokal yang diterbitkan di Riau, antara lain riaupos.co, goriau.com, dan tribunpekanbaru.com. Nelayan 

menggunakan  media sosial dan media online tersebut saat beristirahat di kapal menjelang melakukan penarikan jaring dari 

laut ke kapal. Adapun materi yang mereka komunikasikan meliputi informasi tentang jenis  ikan yang tertangkap, harga ikan, 

jumlah permintaan ikan, kendala-kendala yang dihadapi saat menangkap ikan di tengah laut dan sebagainya. Sebagian besar 

nelayan Suku  Akit melaut selama 2-9 hari per trip penangkapan ikan (5%). Lancarnya akses internet di Pulau Rupat 

disebabkan oleh tersedianya 19 unit menara BTS (Base Transceiver Station), sehingga memudahkan nelayan Suku Akit 

dalam berkomunikasi. Menurut Setiadi (2016), media sosial telah merubah cara berkomunikasi dalam masyarakat. Ia bahkan 

membawa dampak dalam cara berkomunikasi di segala bidang, seperti komunikasi pemasaran, dan komunikasi dalam sistem 

pembelajaran (R. Hendri & Yulinda, 2021). Media sosial membawa dampak perubahan cara berkomunikasi dari 

konvensional menjadi modern, serba digital, dan lebih efektif. Sementara itu, Farida & Sari (2015) menemukan bahwa 

penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif bagi penggunanya, terutama dari sisi isi 

pesan (konten) yang sering diabaikan 
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4.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Nelayan Suku Akit di Pulau Rupat Utara, Bengkalis, Riau cukup potensial karena 

banyak yang berstatus sebagai pemilik usaha, berusia produkstif, dan memiliki pengalaman yang memadai. Mereka juga 

memiliki kapal ikan dan alat penangkap ikan yang cukup modern, menangkap ikan bernilai ekonomi tinggi, dan mengekspor 

ikannya ke luar negeri. (2) Sejak tahun 1990 nelayan Suku Akit sudah menggunakan pola komunikasi modern, baik dengan 

sesama nelayan maupun dengan eksportir ikan. Mereka menggunakan alat komunikasi handy talky (HT), dan telepon seluler; 

dan media komunikasi Google Maps, WhatsApp, YouTube, dan media online lokal yang diterbitkan di Riau. 
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